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Abstrak 

Latar belakang dilaksanakan peneltian ini dikarenakan kesulitan peserta didik dalam memahami soal matematika berbasis 

cerita atau numerasi dan kegemaran siswa terhadap kearifan lokal Kota Palembang khususnya pada makanan khas nya. 

Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas 3 SD melalui model Problem Based 

Learning berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang pada materi pecahan.Penelitian ini menggunakan metode 

PTK atau biasa dikenal dengan Penelitian Tindakan Kelas. PTK pada penelitian ini dilaksanakan melalui 3 fase yang 

dikemas melalui 3 siklus pembelajaran, terdiri atas Pra-Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 yang selanjutnya dilakukan evaluasi 

mengenai hasil belajar peserta didik kelas 3 yang berjumlah 26 peserta didik, terdiri atas 14 perempuan, dan 12laki-laki 

sebagai subjek penelitian. Sedangkan Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi terkait hambatan 

dan minat peserta didik dan hasil belajar dengan model PBL berbasis kearifan lokal.  Hasil dari penelitian ini membuktikan 

adanya peningkatan kemampuan analisis soal numerasi materi pecahan dengan perolehan persentase ketuntasan pra-siklus 

sebesar 34,61 %, ketuntasan siklus 1 sebesar 92,30 %, dan siklus 2 sebesar 100%. Berdasarkan hasil siklus tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Model PBL Berbasis Kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik 

SD Kelas 3 khususnya pada materi pecahan.  

Kata Kunci: Model PBL, Kearifan Lokal, Numerasi. 

Abstract 

This research was motivated by is due to the difficulty of students in understanding story-based math problems or 

numeracy and students' fondness for the local wisdom of Palembang City, especially in its typical food. The purpose of this 

research is to improve the numeracy skills of grade 3 elementary school students through the Problem Based Learning 

model based on the local wisdom of Palembang city's special food on fraction material.This research uses the PTK method 

or commonly known as Classroom Action Research. PTK in this study was carried out through 3 phases packaged through 

3 learning cycles, consisting of Pre-Cycle, Cycle 1, and Cycle 2 which were then evaluated regarding the learning 

outcomes of 3rd grade students totaling 26 students, consisting of 14 women, and 12 men as research subjects. While the 

data collection technique was carried out by making observations related to the obstacles and interests of students and 

learning outcomes with the PBL model based on local wisdom.  The results of this study prove an increase in the ability to 

analyze numeracy problems in fraction material with the acquisition of a pre-cycle completeness percentage of 34.61%, 

cycle 1 completeness of 92.30%, and cycle 2 of 100%. Based on the results of the cycle, it can be concluded that the PBL 

Model Based on Local Wisdom is proven to be able to improve the numeracy skills of Grade 3 elementary school students, 

especially in fraction material. 

Keywords: PBL Models, local wisdom, numeracy. 
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PENDAHULUAN 

Matematika dan numerasi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebagai bagian dari 

pendidikan dan kehidupan manusia. Sebagai faktor kunci dalam pembangunan masyarakat dan bangsa, 

pendidikan selalu memperhatiakan setiap bagian penting salah satunya pada aspek pengembangan 

kemampuan numerasi peserta didik. Kemampuan numerasi yang baik penting da lam kehidupan sehari-hari. 

Numerasi sendiri tidak hanya tentang pembelajaran mengenai angka, namun lebih kepada penyelesaian 

permasalahan tentang matematika dalam kehidupan mereka, seperti melibatkan kemampuan mengukur, 

memperkirakan, membandingkan, dan menggunakan data numerik dalam kehidupan sehari-hari. 

Numerasi sendiri merupakan keterampilan dasar peserta didik dalam mengaplikasikan konsep bilangan 

dan hitung-menghitung dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga melibatkan kemampuan siswa dalam 

menafsirkan data kuantitatif yang mereka temui di sekitar mereka. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2020). Sedangkan menurut (Baharuddin, 2021), Secara sederhana keterampilan numerasi adalah kemampuan 

untuk menggunakan, memahami, dan menganalisis matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan 

masalah yang berbeda di sekitar. Dalam kehidupan sehari-hari kita, matematika sering digunakan secara luas. 

Contohnya, saat berbelanja, menghitung jarak atau waktu perjalanan, mengukur luas tanah, dan berbagai 

aktivitas lainnya yang membutuhkan numerasi. Dalam semua kegiatan ini, keterampilan numerasi diperlukan 

untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman dan penggunaan matematika yang baik. 

Dengan kemampuan numerasi ini diharapkan dapat memberikan siswa bekal yang kuat untuk 

menghadapi tantangan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mempersiapkan mereka untuk sukses di 

dunia yang semakin terhubung dengan matematika. (Setiawan & Sukamto, 2021). Penggunaan kemampuan 

numerasi dalam kehidupan ini tidak hanya dirasakan pada jenjang yang tinggi, namun penanaman akan 

pentingnya numerasi dirasakan sejak usia dini dan Sekolah Dasar. Di sekitar kehidupan sehari-hari anak pun, 

masalah yang berkaitan dengan numerasi tidak bisa dipisahkan, seperti contohnya saat anak ingin membeli 

gula ½ kg di suatu warung, hal ini melibatkan materi pecahan dan kemampuan numerasi untuk diaplikasikan 

saat melakukan kegiatan tersebut.  

Namun pembelajaran numerasi masih sulit diterapkan di sekolah, khususnya pada jenjang Sekolah 

Dasar dimana peserta didik pada jenjang tersebut sering merasa bosan jika melihat soal berbasis masalah yang 

dikemas melalui cerita. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada jenjang kelas 3 di SD Negeri 008 

Palembang peneliti mendapatkan data bahwa guru belum menerapkan model PBL karena khawatir siswa tidak 

bisa mengerjakan soal yang berbasis masalah, ditambah lagi jika dikaitkan dengan konteks numerasi pada 

mata pelajaran matematika yang jarang dminati peserta didik. 

Penyataan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan  (Arahmah dkk., 2021) yang menjelaskan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaplikasi konsep numerasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu penelitian serupa juga dilakukan oleh (Safuwan & Mursidik, t.t.) dengan temuan bahwa kemampuan 

numerasi peserta didik di Indonesia memang masih sangat rendah, terbukti dari penelitiannya yang 

menjelaskan bahwa dari 3 subjek penelitian, hanya 1 yang mendapatkan kategori cukup tinggi yakni dengan 

nilai 72. Jika merujuk pada skor PISA Indonesia pun masih sangat rendah dalam tatanan kemampuan literasi 

numerasi. Dilansir dari Atlantis Press, (Nugrahanto & Zuchdi, 2019) mengatakan bahwa Indonesia menempati 

peringkat 73 pada kategori matematika dari total 79 negara yang berpartisipasi dalam survei tersebut.  

Hal ini diduga karena memang pembelajaran di Indonesia yang masih sangat jarang mengemas 

pembelajaran berbasis literasi numerasi yang diintegrasikan dengan model pembelajaran yang menarik. 

Menurut (Nurcahyono, 2023)  penggunaan model dalam pembelajaran merupakan salah satu Langkah yang 

bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Menurut (Anjani dkk., 2021), 

dengan model pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan daya tarik peserta didik. Lebih lanjut (Aji & 

Mediatati, 2021) mengatakan bahwa model PBL juga dapat mengasah keterampilan berpikir kritis peserta 
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didik. Ketuntasan siswa dapat menurun dengan diterapkannya model PBL ini dalam pembelajaran. (Tarigan 

dkk., 2021). Penggunaan pembelajaran berbasis masalah model problem based learning dalam pembelajaran 

adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam mendukung siswa untuk lebih memahami soal numerasi 

yang diberikan oleh guru, salah satunya pada materi pecahan yang sangat sering muncul dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Dewi dkk., 2021) bahwa model PBL terbukti meningkatkan 

nilai peserta didik. Kualitas pembelajaran juga meningkat setelah diterapkan model ini. (Ratnasari & Patta, 

2021). Selain itu, (Syafi’i & Dahliana, 2021) juga melakukan penelitian serupa bahwa Implementasi model 

PBL dalam pembelajaran matematika dan numerasi merupakan upaya yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa. Namun wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru SD Negeri 008 

Palembang mengatakan bahwa alasan mereka masih jarang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

dikarenakan kesulitan siswa memahami konteks masalah dan menganalisis permasalahan tersebut untuk 

diselesaikan. Peserta didik seringkali merasa bosan dan sudah menyerah duluan saat disajikan permasalahan 

yang berkaitan dengan pembelajaran untuk diselesaikan. Apalagi jika soal matematika yang disajikan dalam 

numerasi atau soal berbasis cerita, membuat peserta didik berpikir bahwa soal itu sangat sulit.  

Model Problem Based Learning sendiri merupakan salah satu model yang diyakini mampu untuk 

membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran dengan proses analis permasalahan yang ditampilkan 

(Harahap, 2021). Senada dengan hal tersebut (Nasukha dkk., 2023) juga mengatakan bahwa model PBL 

merupakan solusi yang efektif dalam pembelajaran karena melibatkan peserta didik secara aktif  untuk blajar 

memecahkan masalah yang sangat dibutuhkan di era abad 21 seperti saat ini. (Anjani dkk., 2021) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah melibatkan memulai dari suatu masalah dunia nyata, dengan 

pembelajar yang aktif merumuskan masalah dan melakukan identifikasi terhadap kesenjangan pengetahuan 

mereka, mempelajari dan mencari materi yang relevan, serta menganalisis solusi masalah tersebut, dengan 

pendidik yang berperan sebagai fasilitator.  

Lebih lanjut, berdasarkan pengamatan peneliti model PBL yang telah terbukti dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran ini ternyata tidak cukup untuk membuat siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran khususnya 

pada pembelajaran numerasi.  Maka, dari itu diperlukan suatu pembaharuan, bagaimana mengintegrasikan 

model PBL dengan minat peserta didik sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan menyenangkan dan 

dapat membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang ada. Assesmen yang dilakukan 

peneliti pada peserta didik kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang mendapatkan informasi bahwasannya peserta 

didik kelas 3 dominan menyukai makanan khas kota Palembang yang merupakan salah satu bagian dari 

kearifan lokal yang wajib dilestarikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Amri dkk., 2021) bahwa perencanaan 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan kearifan lokal merupakan salah satu solusi menerapkan 

pembelajaran yang menyenangkan sekaligus dapat membuat peserta didik semakin mengenal budaya daerah. 

Kearifan lokal didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat secara umum berperan 

sebagai ilmu untuk bertahan hidup di lingkungannya, dengan menggabungkan aspek-aspek seperti 

kepercayaan, norma, dan budaya. (Syachroni & Helida, 2022). Selanjutnya (Njatrijani, 2018) menjelaskan 

kearifan lokal memiliki nilai tempat tersendiri dalam lingkup masyarakat. Berdasarkan berbagai penelitian 

yang menjelaskan pentingnya pembelajaran dengan model PBL dan nilai positif dari kearifan lokal, maka 

penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang dapat menerapkan inovasi baru melalui suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan model PBL dengan kearifan lokal makanan khas Palembang 

secara efektif. Hal ini akan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan minat dan motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran numerasi yang cenderung membosankan, serta memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang budaya dan kearifan lokal mereka. 

Seperti yang disampaikan (Kurniawaty dkk., 2021) kearifan lokal sendiri terbentuk melalui hubungan 

harmonis antara manusia, alam, dan lingkungan di suatu daerah, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budayanya.. 
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Di Kota Palembang, banyak kearifan lokal baik berupa tradisi, kebiasaan, maupun makanan khas nya. Kota 

Palembang sendiri memang cukup terkenal dengan makanannya yang enak, mulai dari pempek, kue lapis, 

maksuba, model tekwan, dan makanan khas lainnya yang bahkan terkenal hingga ke mancanegara. Tidak 

hanya orang dewasa, anak-anak pun banyak yang menyukai makanan khas Kota Palembang termasuk peserta 

didik kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang. Berdasarkan minat peserta didik pada makanan khas Kota 

Palembang itulah membuat peneliti tertarik untuk mengintegrasikan model problem based learning dengan 

kearifan lokal khususnya makanan khas kota Palembang dengan pembelajaran numerasi pada materi pecahan 

kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan model problem 

based learning yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ini dapat membuat peserta 

didik lebih menikmati dan nyaman mengikuti pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika materi 

pecahan berbasis numerasi yang diselenggarakan oleh guru saat diintegrasikan dengan inovasi baru berupa 

kearifan lokal berupa makanan khas kota Palembang.  

METODE 

Penelitian model PBL berbasis kearifan lokal kota Palembang dilaksanakan dengan metode penelitian 

Tindakan kelas atau biasa yang dikenal dengan PTK. Menurut (Ariani & Idris, 2022) PTK ini merupakan 

suatu penelitian dimana melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian dalam rangka memperbaiki 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penelitian Tindakan Penelitian Tindakan (action research) 

dalam konteks pendidikan melibatkan serangkaian langkah yang meliputi: diagnosis (diagnose): langkah ini 

melibatkan mengidentifikasi masalah atau tantangan yang ada dalam konteks pendidikan yang ingin diteliti, 

analisis (analyze): Setelah masalah diidentifikasi, langkah ini melibatkan analisis mendalam terhadap data 

yang dikumpulkan, identifikasi (identify): pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi tindakan yang dapat 

diambil untuk mengatasi masalah atau tantangan yang telah diidentifikasi, periksa Kelayakan (feasibility 

Check): Sebelum melanjutkan implementasi tindakan, langkah ini melibatkan pengecekan kelayakan atau 

kecukupan dari rencana tindakan yang diidentifikasi. ), dan setelah semua tahapan dilaksanakan dilakukan 

evaluasi mengenai perencanaan yang telah dibuat.  (Nilakusumawati, D dkk., 2015). Pada penelitian ini 

sendiri, alur penelitian dimulai dari melakukan perencanaan tentang peneltiian yang akan dilakukan, 

pelaksanaan observasi dan wawancara bersama guru kelas 3 SD Negeri 008 Palembang yaitu Ibu Devi 

Damayanti, S.Pd, mengamati fase prasiklus, melakukan refleksi kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan 

penelitian Tindakan kelas siklus 1. Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, dilakukan refleksi mengenai 

siklus 1 yang telah terlaksana pada hari itu yang kemudian akan menjadi bahan perbaikan pada siklus 2. 

Setelah hasil refelski didapat, dilakukan tindakan penelitian pada siklus 2 dengan mengulang pola yang sama 

hingga di dapat hasil final dari penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian model PBL berbasis kearifan lokal ini, objek penelitian yaitu peneliti sendiri sekaligus 

sebagai pengamat saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini diimplementasikan pada salah satu sekolah 

negeri yang ada di Kota Palembang yakni SD Negeri 008 Palembang. Sekolah tersebut teriri atas 6 rombel 

dimana jumlah peserta didik sebanyak 232, namun partisipan yang dipilih dalam penelitian ini yakni hanya 

berjumlah 26 peserta didik yang duduk di bangku kelas 3, terbagi menjadi 14 perempuan, dan 12 laki-laki. 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melaksanakan obsevasi untuk mengetahui permasalahan pembelajaran 

khususnya pada aspek numerasi materi pecahan kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yakni (1) Observasi mengenai hambatan dan minat peserta didik (2) Wawancara guru 

dan siswa (3)  Hasil 3 fase pembelajaran PBL berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang Lalu, 

data tersebut dikelola dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan hasil belajar melalui 

metode kuantitatif yang juga dikemas dalam bentuk deskripsi hasil belajar. Selanjutnya, untuk menguji 

kredibilitas data hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik pengumpulan data. Menurut 

(Rifa’i Abubakar, 2021) Triangulasi teknik pengumpulan data adalah pendekatan yang digunakan dalam 
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penelitian atau analisis untuk mengumpulkan data tentang suatu penelitian menggunakan berbagai metode 

atau teknik pengumpulan data yang berbeda. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh sudut pandang yang 

lebih komprehensif, memverifikasi temuan, atau memperkuat keabsahan data yang dikumpulkan. Pada 

penelitian pembeajaran PBL berbasis kearifan lokal kota Palembang ini, teknik pengumpulan data yang 

sebelumnya hanya observasi, wawancara, dan test, dilakukan uji kredibilitas data melalui triangulasi teknik 

pengumpulan data berupa angket/kuisioner kepada peserta didik untuk memvalidasi apakah peserta didik 

benar-benar menikmati pembelajaran yang diintegrasikan dengan kearifan lokal kota Palembang atau tidak.  

Alur pelaksanaan penelitian Tindakan kelas Model PBL berbasis kearifan local dapat dilihat pada bagan 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 1. Alur PTK Model PBL berbasis kearifan lokal Palembang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan model problem based learning pada peserta didik 

kelas 3 SD Negeri 008 Palembang mengikuti sintaks pembelajaran PBL yang terdiri dari 5 tahap sintaks 

pembelajaran. Pembelajaran matematika dengan materi pecahan ini dikemas dengan mengintegrasikan materi 

pembelajaran dengan kearifan lokal makanan khas kota Palembang, baik itu pempek, maksuba, kue lapis, dan 

makanan khas Palembang lainnya yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan  numerasi peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL pada Kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang 

disajikan dalam 3 fase yang terdiri dari fase pra siklus dan dua siklus pembelajaran, yaitu siklus 1 dan siklus 2 

yang dilaksanaakan saat kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan model PBL, pembelajaran 

dimulai dengan mengorienstasi peserta didik pada permasalahan, kemudian dilanjutkan peserta didik 

diorganisir untuk belajar, dilanjutkan dengan peserta didik dibimbing pada kegiatan perorangan atau 

kelompok, presentasi hasil melakukan evaluasi terhadap hasil analisis tersebut (Ariswati, 2018).  Berikut 

dijabarkan lebih detail sintaks pembelajaran matematika materi pecahan berbasis kearifan lokal makanan khas 

kota Palembang dengan 3 fase sebagai berikut. 

 

Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan dengan melakukan observasi pembelajaran yang belum mengimplementasikan model 

problem based learning  dan assesmen terhadap minat serta hobi peserta didik. Pada tahap observasi dalam 

penelitian ini,peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar yang ada yang selanjutnya mengumpulkan data 

mengenai hasil belajar matematika pada materi pecahan, penyebab peserta didik sulit dalam memahami soal 
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numerasi tentang pecahan serta minat dan hobi peserta didik yang selanjutnya akan diintergrasikan dengan 

pembelajaran pada siklus I dan Siklus II.Hasil dari pra-siklus pada penelitian ini didapatkan data bahwa 

peserta didik masih memperoleh rerata nilai yang rendah dalam memahami soal numerasi tentang materi 

pecahan yaitu 66,88 dengan persentase ketuntasan sebesar 34,61 %. Dari proses wawancara yang dilakukan 

bersama peserta didik dan guru, kendala atau penyebab siswa kelas 3 di SD Negeri 008 Palembang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi tentang pecahan adalah kurangnya rasa tertarik mereka terhadap 

soal cerita numerasi tentang pecahan yang tidak biasa dalam kehidupan sehari-hari mereka, diduga soal materi 

pecahan berbasis numerasi tersebut terlalu panjang dan tidak dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, sehingga mereka sulit untuk memahaminya. Dari data hasil belajar dan informasi mengenai 

kesulitan tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan assesmen terhadap minat dan hobi peserta didik, dari 

hasil assesmen tersebut didapatkan data bahwa siswa kelas 3 SD Negeri 008 Palembang didominasi oleh 

warga kota Palembang, rata-rata makanan kesukaan mereka adalah makanan khas kota Palembang seperti 

pempek, model, kue lapis, maksuba, dan sejenisnya yang selanjutnya akan dikemas dalam materi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang. Untuk lebih jelasnya, hasil pra siklus 

pembelajaran matematika materi pecahan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Pra Siklus Pembelajaran Matematika 

Kelas 3 SDN 008 Palembang 

Kategori Interval 

Frekuensi/ 

banyak 

peserta 

didik 

 

Frekuensi 

Ketuntasan 

(KKM=75) 

Sangat Baik 90-100 0  0 

Baik 80-89 6  6 

Cukup 70-79 14  3 

Kurang 60-69 3  0 

Sangat Kurang <60 3  0 

 

Siklus I 

Implementasi pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbasis kearifan lokal makanan khas 

kota Palembang pada siklus 1 mengalami peningkatan dibanding pada fase pra-siklus. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan melalui tahapan sintaks PBL yang diintegrasikan dengan materi pecahan berbasis kearifan lokal 

berupa makanan khas kota Palembang. Kegiatan diawali dengan peserta didik ditampilkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari khususnya mengenai minat peserta didik pada makanan khas kota 

Palembang sehingga permasalahan yang ditampilkan dalam bentuk tayangan PPT adalah pemecahan masalah 

terhadap pempek lenjer yang dipotong menjadi beberapa bagian membentuk pecahan. Setelah peserta didik 

ditampilkan permasalahan yang ada, peserta didik diorganisir untuk belajar dengan persiapan untuk 

menganalisis permasalahan yang ada dengan diberikan LKPD mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

perbandingan pecahan pada setiap bagian pempek lenjer. Selanjutnya peserta didik bersama kelompoknya 

melakukan penyelidikan terhadap masalah yang ada di dalam LKPD, dari analisis masalah tentang bagian 

pempek lenjer yang dikemas dalam bentuk pecahan tersebut, peserta didik mempresentasikan hasil 

jawabannya kepada teman-temannya dan guru yang kemudian akan dievaluasi bersama tentang potongan 

pempek lenjer sebagai pecahan. Berdasarkan implementasi model PBL berbasis kearifan lokal makanan khas 

kota Palembang tersebut didapatkan hasil bahwa siklus 1 mengalami kenaikan rata-rata nilai dan persentase 

ketuntasan, dengan persentase ketuntasan sebesar 92,30% dan rata-rata nilai yaitu 80,30. Meski persentase 

kemampuan numerasi siwa kelas 3 SD Negeri 008 Palembang sudah meningkat, namun dari pelaksanaan 
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pembelajaran pada siklus 1 ini juga, peneliti menemukan kekurangan pada saat mengimplementasikan model 

PBL berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang yakni saat pembagian kelompok yang masih 

bersifat homogen sehingga jawaban pertanyaan dari LKPD yang diberikan didominasi oleh teman kelompok 

yang memang sudah pintar, sehingga dari evaluasi tersebut akan menjadi bahan bagi peneliti untuk 

memperbaikinya pada pelaksanaan siklus II. Untuk lebih jelasnya, hasil siklus 1 yang telah diberi perilaku 

model PBL berbasis keatifan lokal Kota Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Siklus 1 Pembelajaran Matematika 

Kelas 3 SDN 008 Palembang 

Kategori Interval 

Frekuensi/ 

banyak 

peserta 

didik 

 

Frekuensi 

Ketuntasan 

(KKM=75) 

Sangat Baik 90-100 4  4 

Baik 80-89 11  11 

Cukup 70-79 9  9 

Kurang 60-69 2  2 

Sangat Kurang <60 0  0 

 

Siklus 2  

Hampir sama dengan sintaks pada kegiatan belajar mengajar siklus 1, sintaks pembelajaran pada siklus 

2 dilaksanakan dengan 5 tahapan sintaks yang dimulai dari mengorientasi peserta didik pada permasalahan 

yang berkaitan dengan pecahan berbasis kearifan lokal makanan khas kota palembang sampai pada tahapan 

analisi dan evalusi pemecahan masalah yang disajikan. Pada siklus 1, peneliti menggunakan pempek lenjer 

sebagai bahan konkrit dan pengintegrasian terhadap materi pecahan, namum pada siklus 2 peneliti 

menggunakan kue lapis sebagai media konkrit yang akan membawa peserta didik lebih mudah memahami 

soal cerita atau soal numerasi materi pecahan yang disajikan. Kelompok yang terbentuk juga lebih heterogen 

dengan pembagian kelompok melalui metode games sekaligus sebagai sarana ice breaking yakni tepuk 

bilangan ganjil dan genap. Semua peserta didik berdiri untuk melakukan games yang juga menguji konsentrasi 

tersebut, peserta didik yang tidak konsentrasi dan salah dalam melakukan tepukan akan diminta duduk dan 

membentuk kelompoknya satu per satu hingga semua peserta didik mendapatkan kelompok. Dari pelaksanaan 

pembelajaran ini, peserta didik terlihat antusias dan semakin semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

selanjutnya dengan memotong bagian kue lapis bersama kelompoknya. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

hasil pembelajaran dengan model PBL berbasis kearifan lokal kota Palembang yang semakin meningkat, 

dengan persentase ketuntasan sebesar 100% dan rata-rata nilai yaitu 86,34. Untuk lebih jelasnya, hasil siklus 2 

yang telah diberi perilaku model PBL berbasis keatifan lokal Kota Palembang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Siklus 2 Pembelajaran Matematika 

Kelas 3 SDN 008 Palembang 

Kategori Interval 

Frekuensi/ 

banyak 

peserta 

didik 

 

Frekuensi 

Ketuntasan 

(KKM=75) 

Sangat Baik 90-100 7  7 

Baik 80-89 13  13 
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Cukup 70-79 6  6 

Kurang 60-69 0  0 

Sangat Kurang <60 0  0 

 

Pada pelaksanaan pra siklus sampai dengan siklus 1 dan siklus 2 yang telah diberi perilaku model PBL 

berbasis kearifan local kota Palembang ini terbukti terjadi peningkatan terhadap kemampuan numerasi peserta 

didik. Secara detail, perbandingan persentase dan rata-rata nilai dari hasil pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2 

pada pelaksanaan pembelajaran PBL di atas dapat di lihat pada tabel di bawah ini :  

 

Table 4. Tabel Hasil Siklus PJBL 

Kelas 3 SDN 008 Palembang 

Kategori Interval Pra-Sikus  Siklus 1 Siklus 2 

Sangat Baik 90-100 0 %  15,38 % 26,92  % 

Baik 80-89 23,07 %  42,30 % 50 % 

Cukup 70-79 53,84 %  34,61 % 23,07 % 

Kurang 60-69 11,53 %  7,69 % 0 % 

Sangat Kurang <60 11,53 %  0 % 0 % 

JUMLAH PESERTA 

DIDIK 
26  26 26 

RATA-RATA NILAI 66,88  80,30 86,34 

KATEGORI Kurang  Baik Baik 

JUMLAH YANG TUNTAS 9  24 26   

JUMLAH YANG TIDAK 

TUNTAS 
17  2 0 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa 

yang tuntas dari 3 fase yang telah dilaksanakan, dimulai dari pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2. Dapat dilihat 

juga bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas menurun dari pra-siklus sampai siklus 2. Peningkatan kemampuan  

numerasi siswa kelas 3 SD Negeri 008 Palembang dapat diliat dari antusias peserta didik saat  bekerjasama 

dengan kelompoknya menyelesaikan permasalahan pecahan berbasis kearifan lokal kota Palembang yang 

terdapat di dalam LKPD, selain itu kategori nilai siswa pun meningkat secara signifikan yang sebelum nya 

pada fase siklus dengan hasil kategori kurang menjadi kategori baik pada siklus I dan siklus II. Dalam 

penelitian (Yulianto dkk., 2022) peningkatan kompetensi ini cukup efektif jika dilakukan dengan metode 

kelompok seperti pada saat mengerjakan LKPD yang kemudian di evaluasi individu untuk melihat 

peningkatkan setiap peserta didiknya. Melalui pengerjaan LKPD yang sudah diintegrasikan dengan kearifan 

lokal kota Palembang siswa dapat terbiasa dan berdiskusi dengan temannya melalui permasalahan yang 

ditampilkan. Selain itu model PBL yang dikaitkan dengan kearifan lokal ini juga dapat menjadi salah satu 

upaya dalam membangun karakter bangsa seperti yang disampaikan (Ikhwanudin, 2018) yang mengatakan 

bahwa karakter peserta didik dapat terbentuk dengan mengaitkan pembelajaran matematika dengan kearifan 

lokal. Aspek kerjasama juga merupakan  sebuah karakter yang diharapkan dapat terbangun saat terjadinya 

interaksi dalam pembelajaran. Perjalanan bangsa dalam membangun profil pelajar Pancasila juga secara tidak 

langsung teraplikasikan dalam pembelajaran yang mengaitkan konsep kearifan lokal dan pembelajaran 

berbasis masalah seperti pada penelitian (Umar Seno dkk., 2022). Lebih lanjut (Nuraini, 2019) juga 

mengatakan bahwa integrase kearifan lokal dengan pembelajaran matematika menjadi sebuah daya tarik 

tersendiri dalam pembelajaran.  Pada model PBL juga melibatkan proses refleksi dan evaluasi bersama di 

antara anggota tim. Peserta didik diajak untuk melihat kembali kegiatan kolaboratif mereka, 
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mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan kerjasama mereka, dan mengidentifikasi cara untuk 

meningkatkannya. Sehingga saat evaluasi individu, mereka sudah tidak asing lagi dengan soal numerasi 

berbasis masalah tersebut.(Pratiwi dkk., 2018). Dalam penelitian ini sendiri, terlihat jelas bahwa setiap 

siklusnya mengalami peningkatan saat diterapkan model PBL berbasis kearifan lokal makanna khas kota 

Palembang tersebut.  

Diagram perbandingan dari pra siklus sampai siklus 2 implementasi model PBL berbasis kearifan lokal 

makanan khas kota Palembang dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Perolehan Kategori Nilai Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut terlihat perbedaan signifikan dari setiap kategori pada pra siklus, siklus 

1 hingga siklus 2.  Pada fase pra siklus masih ada siswa dengan perolehan nilai kategori kurang dan bahkan 

sangat kurang. Namun saat diberi perilaku berupa penerapan model PBL berbasis kearifan lokal makanan 

khas kota Palembang, terlihat bahwa dari siklus 1 hingga siklus 2 kategori kurang semakin menurun bahkan 

tidak ada siswa yang memperoleh kategori kurang dan sangat kurang pada siklus 2. Yang sebelumnya rata-

rata siswa memperoleh nilai dengan kategori kurang pada pra siklus, meningkat menjadi kategori baik pada 

siklus 1 dan siklus 2. Seperti yang disampaikan pada penelitian (Agus dkk., 2022) bahwa peserta didik yang 

sulit memahami pembelajaran dan kreativitas dapat ditingkat melalui model PBL tersebut.  Salah satu urgensi 

dari model PBL yakni melalui tahapan orientasi peserta didik pada masalah membuat peserta didik terbiasa 

menelaah dan menganalisis tentang problem solving dari hal-hal yang ada di sekitar mereka.(Fauzia, 2018)  

Hal ini semakin membuktikan bahwa model PBL berbasis kearifan lokal merupakan salah satu cara 

yang efektif dalam peningkatan kemampuan numerasi pada peserta didik kelas 3 SD. Pada penelitian (Monika 

dkk., 2023) selain melestarikan budaya, kearifan lokal yang dihubungkan dengan pembelajaran juga dapat 

meningkatkan kerjasaam siswa. Kelompok heterogen yang terbentuk pada penerapkan pembelajaran PBL 

berbasis kearifan lokal ini membuat peserta didik dapat saling belajar dan mengajarkan sehingga mencapai 

ketuntasan sebesar 100%. Model PBL yang terbukti mampu meningkatkan kerjasama peserta didik ini juga 

terbukti pada penelitian (Maulida dkk., 2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

model PBL berpengaruh signifikan dalam proses meningkatkan kerjasama siswa. PBL mendorong peserta 

didik untuk berkomunikasi secara efektif dalam kelompok mereka. Mereka belajar mendengarkan, 

mengungkapkan pendapat, memberikan umpan balik, dan mencapai pemahaman yang bersama-sama. Melalui 

interaksi ini, peserta didik memperoleh keterampilan sosial yang penting dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sari & Kristin, 2020) 
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saat membandingkan model Problem Based Learning dengan model Group Investigasion, berdasarkan uji t 

yang telah dilakukan data memiliki  nilai  signifikansi  0,000  yang  artinya  kurang  dari  0,05,  sehingga  Ho 

ditolak  dan  Ha diterima,  artinya kemampuan kerajasama menggunakan model PBL lebih unggul secara 

signifikan dibandingkan dengan model GI.  Pada penelitian pembelajaran berbasis model problem based 

learning berbasis kearifan lokal ini juga terlihat bahwa kerjasama siswa semakin baik. Dalam penelitian ini, 

peserta didik ditempatkan dalam kelompok atau tim kecil yang bekerja bersama untuk memecahkan masalah 

numerasi berbasis kearifan lokal. Mereka perlu berkomunikasi, berbagi ide, dan mendiskusikan strategi untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Melalui interaksi inilah peserta didik belajar bekerja sama dan menghormati 

pendapat temannya sehingga kerjasama meningkat dan berdampak baik terhadap hasil belajar peserta didik 

terbukti dari ketuntasannya. 

Untuk lebih jelasnya, grafik perbandingan ketuntasan pada pelaksanaan model PBL berbasis kearifan 

lokal makanan khas kota Palembang materi pecahan kelas III SD Negeri 008 Palembang apat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Grafik Ketuntasan Hasil Pembelajaran Numerasi Materi Pecahan 

 

Kategori ketuntasan hasil pembelajaran numerasi maeri pecahan kelas 3 SD Negeri 008 Palembang 

mengikuti KKM SD Negeri 008 Palembang yakni 75. Berdasarkan gambar di atas perolehan ketuntasan nilai 

peserta didik mengalami peningkatan dimana ketuntasan peserta didik pada soal numerasi materi pecahan 

mencapai 92,30% bahkan menjadi 100% pada siklus 2.  Ini bearti pengintegrasian pembelajaran dengan 

mengaitkan pembelajaran dengan daya Tarik siswa terhadap kearifan lokal kota Palembang khususnya pada 

makanan khas nya sangat baik untuk dilaksanakan dan ditingkatkan. Hasil wawancara Bersama peserta didik 

kelas 3 SD Negeri 008 Palembang juga mereka mengatakan bahwa mereka sangat senang jika pembelajaran 

diintegrasikan dengan kearifan lokal kota Palembang salah satunya makanan khasnya. Menurut (Zahrah & 

Febriani, 2020) pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki nilai tempat tersendiri bagi peserta didik untuk 

tertarik mengikuti pembelajaran termasuk matematika. Pembelajaran yang dihubungkan dengan apa yang ada 

di sekitar peserta didik menjadi salah satu solusi pembelajaran yang cukup efektif untuk membuat mereka 

nyaman dalam pembelajaran seperti pada penelian (Akmal, 2020) Pembelajaran yang sulit menjadi lebih 

menarik dan lebih mudah dipahami dikarenakan pembelajaran dikaitkan dengan makanan kesukaan peserta 

didik yang sekaligus juga semakin memperkenalkan dan menambah kecintaan peserta didik untuk 

melestarikan kearifan lokal yang ada di Kota Palembang. Pada penelitian yang dilakukan (Melindawati dkk., 

2022) didapatkan hasil bahwa , model PBL Pada pembelajaran di SD memberikan dampak terhadap 
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pembelajaran di sekolah diantaranya yaitu: meningkatkan hasil belajar (64%), meningkatkan keaktifan belajar 

(16%), meningkatkan keterampilan proses (5%), meningkatkan motivasi belajar (5%), meningkatkan berpikir 

kritis (5%), dan yang terakhir meningkatkan keterampilan sosial (5%). Sedangkan pada penelitian ini, 

kemampuan berpikir kritis dalam penerapan numerasi meningkat dengan signifikan dengan ketuntasan 

maksimal pada pelaksanaan di siklus  2, selain itu siswa terlihat nyaman menikmati pembelajaran yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari seperti pada penelitian (Astuti & Bayu, 2021), ditambah lagi 

penelitian ini memberikan hal yang baru dengan menawarkan konteks kehidupan nyata berbasis masalah 

dengan kesukaan peserta didik pada kearifan lokal kota Palembang berupa makanan khas nya. Pada penelitian 

(Alfianita & Astuti, 2022) yang membandingkan antara Model PBL dan CTL mendapatkan hasil bahwa hasil 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL lebih unggul disbanding model CTL, sedangkan pada 

penelitian model PBL berbasis kekarifan lokal Kota Palembang ini, peneliti  menggabungkan model PBL 

dengan pembelajaran berbasis kontekstual tersebut. Melalui penerapan Model PBL dalam mempelajari 

masalah numerasi pada materi pecahan dengan menggunakan konteks kehidupan sekitar peserta didik, peserta 

didik dapat melihat relevansi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Konsep pembelajaran 

seperti ini dapat membantu meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap konsep numerasi 

khususnya pada materi pecahan, serta mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis 

mereka.  

Mengulas penelitian terdahulu maupun penelitian PBL yang diterapkan dalam pembelajaran 

pembelajaran dengan model problem based learning berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang 

pada peserta didik kelas III sangat baik dengan berbagai inovasi yang diterapkan. Namun, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan dalam hal kreativitas konten yang dapat mengajak peserta didik untuk lebih berpikir 

HOTS dalam pembiasaan penyelesaian masalah numerasi di kehidupan nyata. Implikasi dari penelitian ini 

ialah diperlukannya pembiasaan yang terus menerus dilakukan sehingga peserta didik terbiasa menyelesaikan 

permasalahan di sekitar mereka khususnya pada materi numerasi yang sering ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran dengan 

model problem based learning berbasis kearifan lokal makanan khas kota Palembang pada peserta didik kelas 

III terbukti dapat meningkatkan kemampuan numerasi pada materi pecahan. Kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal numerasi berbasis masalah dapat diselesaikan dengan menyenangkan dikarenakan peserta 

didik yang menikmati proses pembelajaran yang diintegrasikan dengan makanan kesukaan mereka. Persentase 

ketuntasan pun juga terus meningkat pada setiap fasenya, yang sebelumnya di kategori kurang, setelah diberi 

perilaku penerapan model tersebut meningkat dengan signifikan. Hal ini juga semakin membuktikan bahwa 

Ketika peserta didik senang dan nyaman dalam proses pembelajaran yang dilakukan tersebut, maka hasil 

pembelajaran juga akan jauh lebih maksimal.  
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